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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul berbasis kearifan lokal Puger pada materi Ekologi
dan Keanekaragaman Hayati untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Metode penelitian yang
digunakan adalah model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V11 A SMP Sultan Agung Puger, dengan jumlah
28 siswa. Data dikumpulkan melalui validasi ahli, observasi, tes, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
e-modul yang dikembangkan valid dengan persentase 93% dan praktis digunakan dalam pembelajaran dengan
tingkat keterlaksanaan mencapai 90%. Penggunaan e-modul ini efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai pretest dari 26,75 menjadi 81,78 pada posttest. Respon siswa
terhadap e-modul memperoleh persentase 76%, tergolong baik. Indikator berpikir kritis, seperti interpretasi,
analisis, dan inferensi, mengalami peningkatan signifikan Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa e-
modul berbasis kearifan lokal Puger efektif, valid, dan praktis dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa, serta relevan dalam pembelajaran IPA berbasis ekologi dan keanekaragaman hayati.

Kata Kunci: E-modul; kearifan lokal; keanekaragaman hayati; kemampuan berpikir kritis; pendidikan IPA

PENDAHULUAN

Pembelajaran  Ilmu  Pengetahuan kritiss (Jamaluddin dkk., 2020). Oleh

Alam (IPA) merupakan bagian integral dari
kehidupan manusia yang berkaitan dengan
lingkungan. Konsep ilmu pengetahuan
alam (IPA) dan kehidupan memiliki
keterkaitan yang erat, terutama dalam
upaya memahami lingkungan alam dan
aspek fisiknya, serta dalam membentuk
sikap ilmiah. Pemahaman ini mendukung
kemampuan untuk menyelesaikan masalah
melalui pendekatan ilmiah dan
keterampilan proses. Pembelajaran IPA
perlu direncanakan dan dikembangkan
sedemikian rupa untuk meningkatkan
kemampuan. berpikir tingkat tinggi pada
siswa. Kemampuan yang sangat penting
bagi siswa adalah kemampuan berpikir
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karena itu, IPA dibentuk oleh pengetahuan
ilmiah, yaitu pengetahuan yang
kebenarannya telah dibuktikkan dengan
metode ilmiah, bersifat obyektif, metodis,
sistematis, dan  universal, pokok
bahasannya berkaitan erat dengan alam dan
segala isinya (Wicaksono, 2020).

Salah satu tujuan pendidikan adalah
meningkatkan kemampuan untuk berpikir
kritis. termasuk dalam pendidikan IPA.
Hidayat (2019) menyatakan bahwa
Berpikir kritis melibatkan penalaran yang
mendalam untuk menemukan informasi
yang relevan. Kemampuan berpikir Kritis
merupakan keterampilan yang dimiliki
setiap individu., dapat dinilai, ditingkatkan,
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dan  diperkembangkan. = Kemampuan
berpikir kritis sangat diperlukan, karena
individu yang memiliki kemampuan ini
dapat merancang pemikiran secara logis,
mengatasi permasalahan dengan efektif,
dan membuat keputusan secara rasional
terkait tindakan atau keyakinan yang akan
diambil. Proses kemampuan berpikir kritis
menjadi suatu kompetensi yang penting
untuk dikembangkan dengan tujuan dapat
meningkatkan kemampuan menganalisis,
menilai, dan merekonstruksi berdasarkan
apa yang ada dalam pikiran untuk
memecahkan suatu masalah (susilawati
dkk., 2020).

Rendahnya kemampuan berpikir
Kritis siswa disebabkan oleh pembelajaran
di sekolah yang masih condong ke arah
menghafal dibandingkan mengembangkan
daya pikir, Sehingga tidak memberikan
peluang yang memadai bagi siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
mereka. Hal ini sejalan dengan penelitin
Patonah, (2014) vyang mengatakan
pembelajaran IPA saat ini  masih
menggunakan pendekatan yang lebih
menekankan pada hafalan daripada
pengembangan daya pikir. Akibatnya,
siswa cenderung lemah dalam
menyampaikan gagasan mereka sendiri,
kurang mampu menganalisis, dan lebih
mengandalkan orang lain dari pada
bertanggung jawab atas pilihan mereka
sendiri. Dengan demikian, Husnidar dkk.,
(2014) menyatakan bahwa
mengembangkan dan mengajarkan siswa
berpikir kritis adalah hal yang perlu
diajarkan di sekolah agar siswa mampu dan
terbiasa menangani masalah di dunia nyata.

Solusi untuk
kemampuan
menciptakan

meningkatkan
berpikir  kritis,  perlu
suasana lingkungan
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Indonesia berada di peringkat 64 dari
84 negara dengan skor 383 dalam penilaian
kemampuan  sains  (PISA,  2022)
Kemampuan sains di indonesia mengalami
penurunan, berdasarkan hasil penelitian
PISA menunjukkan kemampuan untuk
berpikir kritis siswa di Indonesia masih
relatif rendah. Rendahnya prestasi siswa
Indonesia dalam PISA disebabkan oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah
kurangnya kemampuan dalam
menyelesaikan soal-soal level tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa menjawab soal
dengan kemampuan berpikir kritis masih
tergolong rendah. (Marudut dkk., 2020).

pembelajaran yang aktif dengan media
pembelajaran yang tepat. Penerapan media
dalam pembelajaran sangatlah berpengaruh
terhadap jalannya pembelajaran untuk
meningkatkan pembelajaran. Jamaludin
dkk., (2020) mengatakan bahwa kegiatan
proses pembelajaran masih tidak banyak
yang memakai media. Proses pembelajaran
menggunakan media sangat berperan
penting terhadap kegiatan belajar dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Upaya memperkuat kemampuan
dalam berpikir Kkritis pada siswa yaitu salah
satunya menggunakan pemanfaatan e-
modul. E-modul adalah jenis bahan ajar
yang memiliki konten yang relevan,
singkat, dan spesifik serta memiliki
karakteristik yang mendukung belajar
mandiri. E-modul adalah jenis modul yang
dapat menampung teks, gambar, grafik,
animasi, dan video. diakses kapan saja dan
di manapun. Penggunaan e-modul saat
pembelajaran  mampu  meningkatkan
efektivitas pemahaman siswa terkait
konsep IPA. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Wulandari dkk., (2023) yang
mengatakan bahwasannya penggunaan e-
modul dalam pembelajaran adalah metode
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yang efektif dalam meningkatkan
kemaampuan berpikir Kkritis siswa SMP.

Kelebihan e-modul meliputi
penampilan yang bagus dan menarik serta
mudah untuk dioperasikan atau digunakan
dalam proses belajar mengajar (Dewi dan
Lestari, 2020). Pembelajaran IPA bertujuan
untuk menganalisis lingkungan dan kondisi
alam sekitar, serta mengidentifikasi potensi
alam nusantara agar kearifan lokal daerah
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar.
Kumalasari dkk., (2023) mengatakan
Pembelajaran ~ yang  menggabungkan
kearifan lokal dengan materi ajar akan
mendukung siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. E- modul berbasis kearifan
lokal adalah  bahan  ajar  yang
mengintegrasikan nilai-nilai, pengetahuan,
dan  praktik lokal dalam  proses
pembelajaran. Kearifan lokal mencakup
tradisi, budaya, bahasa, lingkungan, serta
praktik sosial yang unik dan khas dari suatu

METODE
Penelitian ini adalah pengembangan.
Pengambilan data uji produk

pengembangan berlokasi di SMP Sultan
Agung, semester ganjil tahun ajaran
2024/2025. Penentuan tempat dan waktu
berdasarkan kriteria penelitian, yaitu
ketersediaan sekolah sebagai tempat
penelitian, materi ekologi dan
keanekaragaman hayati, serta E-modul
berbasis kearifan lokal belum pernah
diimplementasikan di sekolah tujuan.
Populasi  penelitian berasal dari
siswa-siswi SMP Sultan Agung. Subyek
utama penelitian yang dilakukan yaitu
seluruh siswa kelas VII A terdiri dari 28
siswa tahun ajaran 2024/2025. Desain
penelitian dengan model ADDIE meliputi
tahap analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Langkah
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daerah. Tujuan penggunaan modul ini
adalah untuk melestarikan dan menghargai
budaya lokal serta membuat pembelajaran
lebih relevan dan bermakna bagi siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut
peneliti bermaksud untuk mengembangkan
e-modul berbasis kearifan lokal untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa SMP. Peserta didik tidak hanya
mendapatkan pengetahuan akademis, tetapi
juga mengembangkan rasa cinta dan
bangga terhadap budaya dan lingkungan
mereka. Oleh karena itu, peneliti tertarik
melakukan penelitian pengembangan yang
berjudul “ Pengembangan E-Modul
Berbasis Kearifan Lokal Puger Pada
Materi Ekologi dan Keanekaragaman
Hayati Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP

2

penelitian, meliputi menganalisis masalah,
merancang tujuan, membuat materi dan
instrumen penilaian, mengimple-
mentasikan E-modul berbasis kearifan
lokal sesuai kondisi lapangan, serta
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan.

Prosedur penelitian menggunakan
model ADDIE dengan prosedur yang sesuali
tahapan-tahapan dalam pelaksanaannya.
Penelitian  pengembangan e- modul
berbasis kearifan lokal dengan melewati 5
tahapan dari model ADDIE seperti analisis
(analyze), desain (design), pengembangan
(develop), implementasi (implement), serta
evaluasi (evaluate). ADDIE dapat dilihat
pada Gambar 3.1.
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Analisis  kepraktisan E-modul
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Gambar 3.1 Alur penelitian ADDIE
(Sumber: Branch, 2009)
Teknik dan instrumen

pengumpulan data yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1)Lembar Validasi untuk
menilai kelayakan dan validitas E-modul
berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan. Lembar  validitas
ditujukan pada ahli materi dan ahli
media.2)Lembar  kepraktisan  untuk
mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan E-modul
berbasis kearifan lokal yang akan diisi
oleh observer. 3)Wawancara, dilakukan
kepada guru IPA selaku narasumber
pada tahap analyze untuk mengetahui
permasalahan yang terdapat dalam
pembelajaran. 4) observasi 5)Tes,
digunakan berupa tes tulis berbentuk esai
menggunakan tes di awal (pretest) dan
diakhir (posttest). 6)Dokumentasi.

Validitas E- modul berbasis kearifan lokal
diukurberdasarkan rumus sebagi berikut:

Tse
V=— x100%
Tsm

Tabel 3.1 Kategori validitas
(Nesri & Kristanto, 2020).

Kriteria Tingkat
Validitas Validitas
80% <V < 100% Sangat valid
60% <V < 80% Valid
30% <V < 60% Kurang valid
V < 30% Tidak valid
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berbasis kearifan lokal diukur berdasarkan
rumus sebagi berikut:

p =15 100%
" Tsh 0

Tabel 3.2 Kategori kepraktisan

Prosentas Tingkat
e Kepraktisan
P >75% Sangat praktis
50% < P < 75% Praktis
25% < P <50% Kurang praktis
P < 25% Tidak praktis

(Syahiddah dkk., 2021).

Keefektifan akan diukur dengan
menggunakan hasil pretest dan posttest
siswa dan dilakukan analisis dengan rumus
N-gain dari Meltzer yaitu:

skor post test — skor pretest

n =
skor maks — skor pretest
Tabel 3.3 Kategori N-gain
Prosentase Tingkat
Kepraktisan
g>07 Tinggi
03<g=<07 Sedang
g<03 Rendah

(Ramdhani dkk., 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pada tahap analisis ini
peneliti melibatkan identifikasi kebutuhan
pembelajaran dan permasalahan yang ada.
Tahap analisis diawali dengan melakukan
observasi ke sekolah sasaran, yaitu SMP

1391


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal llmiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Sultan Agung Puger, untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan. Informasi yang
diperoleh dari sekolah tersebut kemudian
dianalisis guna mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi. Berdasarkan
hasil wawancara kepada guru IPA kelas V11I
di SMP Sultan Agung Puger bahwasannya
peserta didik mengalami kesulitan dalam
pembelajaran. Kesulitan yang dialami
siswa kebanyakan merasa jenuh dan bosan
dalam pembelajaran akibat kurangnya
pembaruan bahan ajar yang digunakan.
Hasil analisis yang telah didapatkan akan
dijadikan panduan dalam menyusun produk
pengembangan e-modul. Berdasarkan hasil
wawancara, peneliti menemukan bahwa
kurikulum yang diterapkan di sekolah
adalah  Kurikulum Merdeka. Setelah
menganalisis kurikulum, langkah
selanjutnya adalah mengkaji capaian
pembelajaran untuk merumuskan tujuan
pembelajaran dan materi yang akan
dikembangkan, vyaitu ekologi dan
keanekaragaman hayati. Materi dalam e-
modul harus sesuai dengan kompetensi
dasar dalam kurikulum nasional, khususnya
pada topik ekologi dan keanekaragaman
hayati.

Perencanaan (design) Tahap design
atau perencanaan yaitu bertujuan untuk
merancang produk sesuai hasil analisis
yang dilakukan. Peneliti merancang
pembuatan produk e-modul berbasis
kearifan lokal pada materi ekologi dan
keanekaragaman hayati. Tahap ini peneliti
mendesain produk e-modul secara menarik
menggunakan canva pro. Tahap ini diawali
dengan mendesain  sampul  e-modul,
membuat template dan warna untuk e-
modul, mengatur susunan materi, memilih
font dan ukuran, menyusun tata letak, dan
menambah elemen seperti gambar dan
video. Desain yang dilakukan memuat

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1388-1396

latihan soal untuk melatih siswa berpikir
kritis. Selanjutnya di unggah ke heyzine
flipbooks sehingga berubah menjadi
elektronik. Desain penyusunan awal isi e-
modul berbaisis kearifan lokal telah
dirancang melalui canva secara menarik.
Tahap ini dimulai dengan merancang
sampul, membuat template dan skema
warna e-modul, mengatur urutan materi
secara sistematis, memilih jenis dan ukuran
font, menata tata letak, serta menambahkan
komponen lain seperti gambar dan vidio.
Rancangan e-modul berbaisis kearifan
lokal dapat dilihat pada Gambar 4.1.

(@)Cover

Pengembangan (Development) Pada
tahap pengembangan, materi ekologi dan
keanekaragaman hayati disusun
berdasarkan Kurikulum Merdeka dan
disesuaikan dengan Kkarakteristik siswa.
lustrasi dalam modul diperoleh dari buku,
sumber internet, dan dokumentasi pribadi.
E-modul divalidasi oleh tiga guru IPA SMP
Sultan Agung Puger untuk menilai
kelayakan instrumen dan produk. Desain
modul mencakup indikator berpikir Kritis,
seperti interpretasi, analisis, inferensi,
eksplanasi, evaluasi, dan pengaturan diri.
Revisi dilakukan berdasarkan hasil validasi
untuk memastikan kelayakan produk dalam
pembelajaran.

—
AT e
N\ //"

‘% Do )
- — 77

Gambar 4.1
Tampilan isi memuat indikator kemampuan
berpikir kritis
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E-modul telah selesai pada tahap
desain akan divalidasi oleh para validator.
Data hasil validasi akan dianalisis
menggunakan rumus untuk menghitung
rata-rata total tiap indikator penilaian, lalu
dibandingkan dengan kriteria validasi.
Masukan dari validator akan digunakan
untuk merevisi produk agar valid untuk
pembelajaran. Hasil dan analisis data
validasi dari 3 validator ahli. Masukan dari
validator bermanfaat sebagai bahan revisi
yaitu proporsi layout yang meliputi tata
letak, tulisan dan gambar kurang besar dan
terdapat pemborosan kalimat dalam
beberapa penjelasan sesudah di lakukan

Implementasi Tahap ini adalah uji
coba e-modul berbasis kearifan lokal yang
telah divalidasi, diimplementasikan pada
siswa kelas VII A SMP Sultan Agung
Puger. Data kepraktisan diperoleh dari
pengamatan  tiga  observer  selama
pembelajaran berlangsung. Berikut
implementasi di kelas menggunakan e-
modul berbasis kearifan lokal pada gambar
4.2

Gambar 4.2
Implementasi pembelajaran di kelas

Hasil dari uji pengembangan e-modul
dapat digunakan untuk mengukur tahap
implementasi  pembelajaran.  berbaisis
kearifan lokal. Berdasarkan hasil analisis
kepraktisan melalui lembar observasi
diperoleh persentase sebesar 90% dengan
kategori yang didapat sangat praktis.

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1388-1396

revisi produk dapat diterapkan dengan valid
selama pembelajaran. Berdasarkan hasil
validasi e-modul berbasis kearifan lokal
dari tiga validator yaitu guru IPA diperoleh
persentase sebesar 93% dengan kategori
sangat valid. Menurut Sriwahyuni dkk.,
(2019), tingginya persentase pada aspek
penggunaan bahasa yang baik, ketelitian
dalam struktur kalimat, dan kesesuaian
istilah menunjukkan bahwa media e-modul
berbasis kearifan lokal berada pada tahap
layak digunakan. E-modul kearifan lokal
ini sudah melewati tahap revisi pada setiap
aspek sesuai saran yang sudah diberikan
dari ketiga validator.

Dengan dimikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan e-modul berbasis kearifan
lokal pada  materi  ekologi  dan
keanekaragaman hayati sangat praktis
digunakan dalam pembelajaran IPA.

Evaluasi (Evaluation) Tahap evaluasi
digunakan untuk mengukur efektivitas e-
modul berbasis kearifan lokal didapatkan
dari hasil pretest dan posttest untuk
memperoleh data dalam peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis siswa, serta
menggunakan angket respon siswa dalam
mendapatkan tanggapan siswa setelah
menggunakan produk. Keefektifan e-modul
berbasis kearifan lokal puger pada materi
ekologi dan keanekaragaman hayati untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa SMP dapat diketahui melalui hasil
nilai pretest dan posttest.

Skor pretest dan posttest yang
diperolen 28  siswa  menunjukkan
pencapaian indikator kemampuan berpikir
kritis, dengan rata-rata nilai pretest sebesar
26,75 dan rata-rata nilai yang diperoleh dari
posttest sebesar 81,78. Berdasarkan data

1393


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal llmiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

dapat diketahui bahwasannya rata-rata
peserta didik meningkat. Kemampuan
berpikir kritis apabila dijabarkan pada
setiap perolehan skor indikator dapat dilihat
dari hasil pretest dan posttest. dapat dilihat
kemampuan dalam berpikir kritis siswa
menggunakan 6 soal essay Yyang
berpedoman pada enam indikator. Skor
indikator kemampuan berpikir kritis siswa
yang dicapai melalui pretest dan posttest
mengalami peningkatan. Indikator
interpretasi mengalami peningkatan
sebesar 69,03, indikator analisis mengalami
peningkatan sebesar 24,22, indikator
inferensi mengalami peningkatan sebesar
72,2, indikator evaluasi mengalami
peningkatan  sebesar 71,2, indikator
eksplanasi mengalami peningkatan sebesar
50,8, indikator regulasi diri mengalami
peningkatan sebesar 51,5.

Berdasarkan hasil angket respon
siswa kela VII A setelah menggunakan e-
modul berbasis kearifan lokal dari 28 siswa
diperoleh persentase rata-rata 76% dengan
kriteria baik. Sehingga dapat disimpulkan
penggunaan e-modul yang didasarkan pada
kearifan lokal tentang materi ekologi dan
keanekaragaman hayati praktis digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran IPA.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil
analisis data mengenai pengembangan e-
modul berbasis kearifan lokal puger untuk
pembelajaran IPA pada materi ekologi dan
keanekaragaman hayati, dapat disimpulkan
bahwa e-modul berbasis kearifan lokal
Puger dinyatakan valid dengan persentase
93%, praktis dengan tingkat keterlaksanaan
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90%, dan  efektif ~ meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa dengan
skor N-gain 0,75 (kategori tinggi). Respon
siswa sebesar 76% menunjukkan modul ini
diterima dengan baik dalam pembelajaran
IPA.
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